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Ahstrak

Latar belakang. Komunikasi terapeutik yang baik terdiri dari 4 tahab yaitu prainteraksi,

orientasi kerja, dan terminasi ahan beidampak terhadap Repuasan pasien, dimana kepuasan
pasien merupakan satu ukuran untuk menilai kualitas pelayanan keperawatan. berdasarkan
wawancara terdapat 10 pasien mengatakan puas dan 4 pasien mengatakan kurang puas, dari
kritik yang masuk melalui kotak saran didapatkan 5 keluhan tentang pelayanan perawat yang

tidak memuaskan, Keluhan kitik dan saran yang masuk ke dalam kotak saran tentang perawat
yang kurang sabar, kurang senyum dan berbicara kasar Tujuan secara umum penelitian ini
untuk mengetahui hubungan antara komunikasi terapeutik perawat terhadap kepuasan pasien di
Rumah Sakit lslam KendaL Tujuan secara kfusus yaitu mengidentifikasi komunikasi terapeutik

di RSI Kerndal, mengidentitikasi kepuasan pasien di RSI Kenda[ menganalisis hubungan antara

komunikasi terapeutik dengan kepuasan pasien di RSI Kendal,

Metode pengambilan data kuantitatil dilakukan dengan wawancara tersetrul<tur

menggunakan kuesioner yang telah diuji validitas dan reliabilitas, Uji hubungan menggunakan

uji korelasi Rank Spearman, Penelitian ini dilahukan di Rumah Sakit lslam Kendal pada bulan Mei
2008 dengan pendekatan Cros Sectional terhadap 130 responden.

Berdasarkan hasil analisis didapatkan nilai rata-rata 55,80 (lima puluh lima koma delapan

enam) median 58,00 (lima puluh delapan) berarti perawat sering melakukan komunikasi

terapeutikterhadap pasien. Responden yang merasa puas dengan komunikasiterapeutik perawat

di dapatkan nilai rata+ata 29,523 (dua puluh sembilan koma lima dua tiga) median 3A,04 (tiga

puluh). Berdasarkan uji statistik diperoleh nilai r = 0,225 (nol koma dua-dua lima) dan p =
0,010 (nol koma nol sepuluh), data ini menunjukkan bahwa hubungan tersebut signifikan pada

taraf signifikasi 0,05 (ebih kecil dari 0,05). Nilai r sebesar 0,225 (nol koma dua-dua lima) berarti

kekuatan hubungan tersebut lemah. Pola hubungan linier positif yang berarti semakin baik

komunikasi terapeutik perawat maka pasien akan semakin puas.

Kata kunci : Komunikasi terapeutik, kepuasan pasien, korelasi Rank Spearman.
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PENDAHULUAN

umah sakit sebagai institusi pemberi pelayanan harus mampu merespon

tuntutan yang berkembang agar mampu bersaing dengan institusi pemberi
pelayanan yang lain. Untuk memenangkan persaingan, rumah sakit harus

mampu memberikan kepuasan kepada pasien misalnya dengan memberikan
pelayanan yang bermutu dan harganya lebih murah daripada para pesaingnya

(Supranto,2001).

Tingkat kepuasan pasien tergantung pada mutu pelayanan yang diberikan rumah

saklt kepada pasien. (Supranto,2001). Ada tiga tingkat kepuasan, bila penampilan

kurang dari harapan pasien tidak dipuaskan. Bila penampilan sebanding dengan

harapan, pasien puas. Apabila penampilan melebihi harapan, pasien amat puas

atau senang (Wijono, 2002).

Perawat sebagai petugas yang selalu berhubungan dengan pasien harus memiliki

banyak ketrampilan, salah satunya adalah ketrampilan interpersonal yaitu

ketrampilan dalam berkomunikasi dengan pasien. Komunikasi merupakan proses

kompleks yang melibatkan perilaku dan memungkinkan individu untuk berhubungan

dengan orang lain dan dunia sekitarnya (Potter dan Perry, 2005). Perawat yang

memiliki ketrampilan berkomunikasi secara terapeutik (menyembuhkan) tidak saja

akan mudah menjalin hubungan rasa percaya dengan klien, mencegah terjadinya

masalah illegal, memberikan kepuasan profesional dalam pelayanan keperawatan

dan meningkatkan citra profesi keperawatan serta citra rumah sakit,

Berdasarkan wawancara yang dilakukan peneliti kepada '10 pasien yang dirawat di

RSI Kendal padatanggal I Desember2007 didapatkan keluhan 6 pasien mengatakan
puas dan 4 pasien mengatakan kurang puas dikarenakan adanya perawat yang

kurang sabar, kurang senyum dan berbicara kasar. Selain itu, dari 12 kritik yang

disampaikan melalui kotak saran di dapatkan 5 keluhan tentang pelayanan perawat.

Apakah hal ini hanya merupakan persepsi pasien saja atau karena kurangnya
pemahaman dan kesadaran perawat untuk melakukan komunikasi terapeutik.

Berdasarkan latar berlakang tersebut maka penulis tertarik untuk menelitinya

sehingga dalam penyusunan skripsi penulis mengambiljudul " Hubungan Antara

Komunikasi Terapeutik Perawat Dengan Kepuasan Pasien di RS lslam Kendal

Tujuan Penelitian ;Tujuan Umum;Mengetahui hubungan antara komunikasi

terapeutik terhadap kepuasan pasien di Rumah Sakit lslam Kendal. Tujuan

Khusus: a, Mengidentifikasi komunikasi terapeutik perawat di RS lslam Kendal. b.

Mengidentifikasi kepuasan pasien di RS lslam Kendal. c. Menganalisis hubungan

antara komunikasi terapeutik dengan kepuasan pasien di RS lslam Kendal.
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METODE PENELITIAN

Jenis penelitian yang dipakai dalam penelitian ini adalah penelitian deskipUf analitik dengan
pendekatan belah lintang (cross sectional), Populasi dalam penelitian ini adalah semua pasien
yang dirawat di RS lslam Kendal. Sample dalam penelitian ini sebanyak 132 tehnik pengambilan

sampel menggunakan tehnik random sampling.

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

Pada gambaran umum responden yang meliputi umur, jenis kelamin, dan pendidikan

responden, komunikasi terapeutik perawat, tingkat kepuasan pasien, hubungan komunikasi
terapeutik perawat dengan kepuasan pasien di Rumah Sakit lslam Kendal.

Komunikasi Terapeutik

Tabel 4.1 Distribusi komunikasi Terapeutik Perawat di Rumah Sakit lslam Kendal bulan

Mei 2008.

Berdasarkan tabel diatas komunikasi terapeutik perawat rata-rata adalah 55,86, median

58,00, standar deviasi 8,294 dan standar error 0,727. Adapun nilaiterendah adalah 41,00 dan

nilaitertinggi 70,00.

Kepuasan Pasien

Tabel 4.2 Distribusi kepuasan pasien di Rumah Sakit lslam Kendal bulan Mei 2008.

Berdasarkan tabel diatas komunikasi kepuasan pasien rata-rata adalah 29,523 median

30,00, standar deviasi 2,671 dan standar enor 0,234. Adapun nilai terendah adalah 21,00 dan

nilaitertinggi 38,00.
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Variabel Mean
Median

SD

SE

Min
Mar

Komunikasi Terapeutik
55,86
58,00

8,294
0,727

41,00
70,00

Variabe! Mean
Median

SD

SE

Min
Mar

Kepuasan Pasien
29,523
30,00

2,671
0,234

21,00
38,00



Hubungan komunikasi terapeutik perawat dengan kepuasan pasien di Rumah Sakit lslam
Kendal, dapat di lihat pada diagram tebar data yang menyebar dengan pola positif yaitu ada
hubungan artinya semakin tinggi komunikasi terapeutik perawat maka akan semakin tinggi
kepuasan pasien di Rumah Sakit lslam Kendal. Dari hasil analisis dengan uji Spearman's rho
diperoleh hasil hubungan antara komunikasi terapeutik perawat dengan kepuasan pasien di
Rumah Sakit lslam Kendal menghasilkan t = 0,225 yang artinya hubungan komunikasiterapeutik
perawat dengan kepuasan pasien menunjukkan hubungan yang lemah dan nilai p = 0,0'10 (<
0,05) artinya ada hubungan antara komunikasi terapeutik perawat dengan kepuasan pasien di
Rumah Sakit lslam Kendal.

Pembahasan

Hubungan antara komunikasi lerapeutik perawat dengan Kepuasan pesien di Rumah Sakit
lslam Kendal

Dari hasil uji statistik Bank Spearman diperoleh nilai r = 0,ZZS dan p = 0,010.
Kesimpulan dari data ini menunjukkan hubungan yang lemah (r = 0,22i) dikarenakan adanya
laktor yang mempengaruhi kepuasan pasien. Menurut Kotler (1992) faktor yang mempengaruhi
kepuasan pasien yaitu pertama; kehandalan merupakan kemampuan untuk melaksanakan jasa
yang diianiikan dengan tepat dan terpercaya, kedua; ketanggapan untuk membantu pelanggan dan
memberikan iasa dengan cepat; ketiga keyakinan yaitu pengetahuan dan kesopanan karyawan
serta kemampuan untuk menimbulkan kepercayaan dan keyakinan; keempat empati yaitu syarat
untuk peduli, memberi perhatian pribadi bagi pasien dan ini adalah salah satu syarat juga dalam
pelaksanaan komunikasi terapeutik perawat; kelima wujud nyata yaitu penampilan lasilitas fisik,
peralatan, personal dan media komunikasi.

Wijono (2000) mengungkapkan kepuasan pelanggan rumah sakit atau organisasi
pelayanan kesehatan lain atau kepuasan pasien dipengaruhi banyakfaktor antara lain pendekatan

dan perilaku petugas, mutu inlormasi, prosedur perjanjian, waktu tunggu, lasilitas umum yang

tersedia, fasilitas perhotelan untuk pasien seperti mutu makanan, pengaturan kunjungan dan
"privasi" outcome terapi dan perawatan yang diterima. Salah satu faktor untuk mempengaruhi
kepuasan pasien adalah pendekatan dan perilaku petugas yaitu komunikasiterapeutik. Komunikasi
terapeutik merupakan hal yang sangat penting bagi perawat untuk mendukung proses keperawatan
yang meliputi pengkajian diagnosa keperawatan, perencanaan, pelaksanaan dan penilaian. Peran

komunikasi sebagai sarana untuk menggali kebutuhan pasien.

Dengan demikian hasil analisis antara komunikasi terapeutik perawat dengan kepuasan
pasien di Rumah Sakit lslam Kendalmenghasilkan r = 0,225 dan nilaiF = 0,010. Maka dapat
disimpulkan Ho ditolak dan Ha diterima, yang berarti ada hubungan antara komunikasiterapeutik
perawat dengan kepuasan pasien di Rumah Sakit lslam Kendal.
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SIMPULAN DAN SABAN

Simpulan

Berdasarkan analisis penelitian dan hasil pembahasan maka dapat diambil simpulan

sebagai berikut:

1. Komunikasi terapeutik perawat yang dilakukan oleh perawat Rumah Sakit lslam Kendal rata-

rata adalah 55,86 median 58,00, standar deviasi 8,294 dan standar error 0,727 . Adapun nilai

terendah adalah 41,00 dan nilai tertinggi 70,00. yang berarti rata-rata perawat sudah sering

melakukan komunikasi teraPeutik

2. Kepuasan pasien Rumah Sakit lslam Kendal rata-rata adalah 29,523 median 30,00, standar

deviasi 2,671 dan standar error 0,234. Adapun nilai terendah adalah 21,00 dan nilai tertinggi

38,00 yang berarti pasien di Rumah Sakit lslam Kendal menyatakan puas.

3. Ada hubungan antara komunikasi terapeutik perawat dengan kepuasan pasien di Rumah

sakit lslam Kendal. Hasil uji statistik diperoleh nilai r = 0,225 dan F = 0,010. data ini

menunjukkan bahwa hubungan tersebut signifikan pada taral signifikasi 0,05 (lebih kecil dari

0,05) nilai r sebesar 0,225 berarti kekuatan hubungan tersebut lemah.

Saran

1. Perlunya peningkatan komunikasi terapeutik kepada para pasien, karena dengan adanya

komunikasi yang terapeutik akan menjadikan kepuasan para pasien.

2. Perlu adanya pelatihan tentang komunikasi terapeutik perawat terhadap pasien

g. Memasang motto yang berisi tentang komunikasiterapeutik disetiap dinding Rumah Sakit.

4. Perlunya peningkatan-peningkatan dalam hal medis sehingga pasien akan merasa lebih puas

terhadap pelayanan rumah sakit.
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